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“Yang karmi inginkan adalah jangan sampai pelestarian lahan garmbut ini
dijalankan, tapi di satu sisi masyarakat miskin di sekitarnya tetap kesulitan.
Jadi harus ada pols permberdsyaan masyarakat dalam pengelolaan lahan

gambut secara berkelanjutan. Inilah yang terus kami dorong,”

Teras Marang, Gubernur Kalimantan Tengah,
Desember 2007 dalam sebush saminar tentang lahan gambut di Bali.

DALAM satu dasawarsa tarakhir, parhatian
terhadap ekosistern lshan gambut semakin
mengamuka. Ini tak lepes dar peranan
gambut yang sangat penting serta tingkat
kerusakannya yang berlangsung sacara
massif,

Kerusakanlahengambutmendepatperhatian
seksama karena memberiken  kontribusi
yang signifikan bagl percepatan peEmanasan
global. Secars globsl, degredssi lahan
gambut mamababkan emisi karbandioksida
gebesar 2000 Mt per tahun ateu setara
dengan B% jumlah saluruh emisi global yang
berasel dari behan bakal fosil,

Persoalannye kemudian, apaksh upaya
palestarian By berart sebuah palarangan
total pemnmanfastan lshan gambut untuk
kapentingan-kepentingan  yang  bersifat
ekonomis, sapert partanian bagi masyarakat
yang tinggel di sekitar lahan gambut?
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i MENGENAL LAHAN
GAMBUT

Di Kalimantan Tengah luas lahan gambut 8
mencapal 3010840 hektar [198% &
dari seluruh wilayah propinsi] Ini setara &
dengan 52,18% lshan gambut yang ade di §
Kalimantan [5.869.629 ha).

Lahan gambut di Kaltang antara [zintarsehar
di Kabupsten Katingan seluas 513.5889
hektar, Kahayan Hilir [795.758 ha|, Kapuaa
[448.752 ha). Katawaringin Timur [361 835
he} dan Kabupstan Seruyan [333.158 ha)
Jika dipilah berdessarkan  kedalamannya,
1.48B6.875 ha ketebalan gambutrwe antara
0 - 2 m, sedangken sisanya 1.513.765 ha
ketebalannya lebih dari 2 m.

Pengertian
Taneh gambut sdeleh tenah yeng jenuh air
dan tarsusun dari bahan tanah organil, yaitu
sigg-sisg tanaman dan jaringen tanaman
yang melapuk tak sempurna semenjak rbean
tahun yang lalu dengan ketebelan kebih dari
50 cm. Jika kurang dari 50 cm, disebut Smah

bergambut.

Katebalan endapan gambut bervariasi yaitu
dari 1 meter sampai iebih dar 10 meter.
Para pakar umumm@a memilahma delam 4
jenis ketebelen: lahan gambut dangkal (0.5 m
- 1 m], lahan gambut sadang [1m-2m), lahan
gambut dalam [2 m - 4m] dan lahan gambut
sangat dalarn [lebih dari 4 m),

Endapan gembut umumnya berwarna
coklat mude hingga coklat tua sampai gelep
kehitarman, sangat lunak, mudah ditusuk-tusul,
mengotori tangan, bda diperas mengeduarkan
cairan gelsp dan meninggatkan sisa-siss

"Buku Panduan [Malestarikan Lahan Gambut
di Bumi Tambun Bungai)
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ampas tetumbuhan, Endepan gambut di
permukean dapat ditumbuhi barbagai jenis
dan spesies tetumbuhean mulai dari jenis lumut,
semak hingpe pepohanan besar. Gambut yang
berwarna lebih gelap biesanya menunjukkan
tingkat pembusukan lebib kuat.

Jadi, Hutan rawa pambut adalah jenis hutan
yang tumbuh pada bahan orgamk yang terdin
dari tumpukan bahanbehan tumbuhan yang
telah teraskumulasi selama mbuan tahun.
Seirmg dengan wektu, tumpuken tersebut
dapat membentuk lapisan tebal hingga
mencapsl belasan meter.



Cirl Khas Gambut Tropis

Gambut tropis mengendung sangsat banyak
kandungan keyu-kayu dan tinghet pertumbubhan
gambut tropis par tahun relatif cukup tinggi

Salah satu cin gambut tropis di Indonesia
adalsh bentuk kubsh [dome] yeng menipis
di bagian pinggir dan mensebel di pusat
cekungan. Ketebalan gambut dapat mencapai
labih dari 15 m. Kualitas gambut baik secara
lgteral maupun vertikel termasuk  posisi
geografis  menunjukkan  karakteristikc  yang
redatt tidak jauh berbeda. Hampir di semua
celungan endapan gambut tropis Indonesia
mengandung ebu dan sulfur cukup rendah
dengan nilai kalon redatif tinggi.

Karakteristik Lahan Gambut

Oelam kondisi alamishnye [bdak terganggu)
gambut memilki kemampuan menyerap
air yang sangat tinggl Tiep m3-nya mampu
menyimpan air sabamak 0,8 - 0.9 ma.

MNamun, dalam kondisi  kering  yang
perkalanjutan, tanah gambut skan mengalami
subsidence [ambles), sulit memearap sir dan
karenanya muedah terbakar. Berdasarkan
peneitian, penurunen terbesar taradi pada
lahan gambut vyanp dipergunakan untuk
pertanian intensf dan lebih besar di lshan
gambut sangat dalam yeng penurunanmya
mencapal 8 - 15 cm per tahun

Lahan garmbut umuwmnye bersifat masam
[oH sekitar 3.0 - 4,0) Ini terkait dengan eifat
dan asal tensmen pembentuk dan tingkat
pelapukanmya. O Kalmantan pH tanah
gambut berkisar pada angka 3.3

Lahan gembut miskin hare. Ini terutama
sekal pada lzhan gambut dalam dan sangat
dalam. Berdesarkan penelitian, tanah gambut
di Kalimantan meamiliki kandungan P K.Ca dan
Mg sanget rendah dan C-total berkisar 74,83
B3.84%

Artl Panting Lahan Gambut

Menjadi pelabuhan berbagei flore cdan fauna
yang tarmasuk kategor langka dan terancam
puneh.seperti Orang Utan [Fongo pygmeeus)
Bekantan [Masafs Lanetus! Beruang
[Helarctos maiayamus], Berang-berang [Lutrs
lutra), dan Macan dahan [Meofels nebuloss)]
Ini belum termasuk berbagei btetumbuhen
obat, beik yeng sudah dikensli khasiatrya
maupun yang belum sampat ditelit;

Menjadi penyedia berbegei jenis keyu yang
mempunyai nilal komersial tinggl, sepert
Ramin fGomystWus bancanus], Jelutung [Dyers
costutata) dan Meranti [Shorea spp. Kind,
ketiga jenis pohon tersebut sudah mulai langks
akibat penabangan yeng tak memperhatian
keberlanjutan;

Memerankan fungsi hidrologis bagi ingkungan
sektarmya. Secars slemi berfungsi menjadi
cadangan air dengan kBpBSILES yang sangat
besar. Dengen demaian lshan gembut dapat
mengatur debit sir pada musim hujan dan
musim kemarau, Keberadaan air peds setiap
musim sanget penting untuk manghambat
okssdasl pint  [FeSS) guna  mengurangi
kemasaman tanah dan kerscunan tEnaman
Oi  Kselmantan, masyarakst yang tinggal
di sekitar ekosistam lahen gembut banyak
menggantungkan hiduprya peda keberadaan
lshan, Antara lain melalul kegistan berbury,
menangkep ikan melalui pola tradisional yang
disebut beje serta mengumpulkan hesil hutan
[kayu, getah jelutung, rotan denmadu).
Terkait dengan proses pembentukannys,
lshan gambut merupakan salsh saty tempat
pemgmpanan karbon terbesar di muka bumi

"KERUSAKAN
LAHAN GAMBUT

Menilik nilai ekonomis, pofits dan lingkungan |
dari lshan gambut, tak mengherankan jika
perhetian banyex kalangan tercurgh pada
fektor-faldor yang menyebabken kerusaksn
Iahan gambut. Salah satu faktor yang bameak £
ditalash dan dikaji adalah kebekaran di lahan §
pambut. Hal inl semakin menjad] perhatian
setidaknye kerena tiga hal,



Kebakaran Adalah Pemicu,
Bukan Penysbab Utama

Pertames, kebakaran lahan gambut {dan
juga hutan lain] telah menebabkan rentstan
dampak yang luar bissa, Puluben ribu warga
menderita gangpguan pernafasan, akbvitas
skonomi tersendset karena btrensportasi
targanpgu serta gangguan hubungen politi
antera negara karena adanya “ekspor asap”.

Sebush studi menunjukkan, dari sekitar 11
juta hektar hutan yang terbakar pada tahun
1897/18988, & juta hektar di antaranya
adelalsh lshan gembut. Ini setara dengan
sakitar 250 juta ton karban. Bila diproyeksikan
dengan dengen harga jusl karbon yang sekitar
E 5 -10 per tonrya meka nikal kerug@anmya
mencapai Hp 2835 tnliun. Secera
kesaluruhan, menurut perhitungan ‘Waorld
Bank, nilal kerwgian ekonomi der kebaksran
hutan pada tahun terssbut mencapai 10
miliar dolar AS

Kedua, kebakaran di lahan gambut tak saja
sultt dipadamkan, tetapi juga mahal dan
mempuryai efek merusak kondisi alamiah
gambut.

Kesulitan pemadaman disebabkan karena
kebakaran di lehan gambut tak hanye terjadi
di atas parmukaan tetspl  juga dibawah
parmukaan [ground fire). Kebskaran d
parmukaan dapat menghanguskan [apisan
gambut hinga 10 - 15 em, yang biasanya
tarjadi peda gambut dangkal. Pada tipe ini
ujung api bergarak sacera zigzag dan cepat
dengen panjang proyeksi sekitar 10-50 ocm
dan kecepatan memebar rata-rate 3,83 cm
jam,

Tipe yang kedua adalah terbakarnye gambut di
kadalaman 30-50 em di bewsh parmukaan,
Ujurng epi bergersk den meryaber ke arah
kubsh gambut [pest dome] dan perakaran
pohon dengen kecepatan rata-rata 1.28 cm
jam. Alsbatnya, Pohorpohon tersebut akan
menadi tdak stabil sehingga mudah tumbang
gtau mati, Ini akan menjadi bahan bakar

yang potensial bagi kebekaran berskutrva.
Kebakaran tipe kedua ini berangsung secara
pertahan-dahan karena tidak dipengeruhi angin.
Fola perwebarannya tidak menenty, selain
tu juga sulit dideteksl karena yeng tampak
hanyalah esap berwerma putih yanpg terdapat
di atas permukaan, Pola pembakaran ind biasa
dikenal dengen istilah smoidening comuston,
pambakaran yang tanpa dibantu oleh oksigen
[angin].

HKebakaran di lehan gambut umumnya weradi
pada musim kemarsu. Pada sast itu, &ir yang
dibutuhkan kerap tidak tersedia.

Tak jarang, kebakaran terjadi di wilayah yang
suiit terjengkaw. Akibetrya pemadaman mast
dilakukan dari udara malald peryemprotan
ateu pambustan hujen buatan,

Beberape metode pemadaman  juga
membutuhkan pambuatan kanal baru untuk
menjangkau areal yang terbekar. Kedang-
kadaryg air asin juga dipompsakan untuk
memaedamkan kebakaran. Kedus metode

ni mengekibatkan kondisi dan muty |shan
gambut menjadi semakin hancur,

Ketigs, akibet kebakaran hutan dan lahan
gambut, teradl amisi karbon dalam jumilash
besar, Ini terkeit dengen kerakteristik lahan

gambut sebegal tempat
korbon

penyimpanarn

Dalam kasus kebakaran lahan gambut
di Kelimantan Tengsh peds tshun 18987,
umparmanya, talah menyebabkan pelepasan
karbon sabanyak 0,2 -0,6 Gtkarbon ke stmosfir
sehingga turut berperan delam mempercepat
Isju pemanasan global. Pelepasan ini berkaitan
dengan hilzngnya lapisan gambut sekitar 35
- 70 cm akibst kebakaran tersebut

Pengeringan Adalah Penyebab Utamanya

Telah ternadi kesalahpshaman, seolah-olah
kebakesranlsh yang menyebsbkan lahan
gambut manjadi rusak parah,

Kebaskaran memang telsh menyebabkesn
lehan gambut mengalami degredasi dan ateu
kepunighan lahan gambut. Satelsh terbakar,
ada baryak wvegetasi yang mati Namun,
jika kondisi alamishnyas tak rusak lahan
gambut sebanarmya Mampunyal kemampuan
memulihkan diri, meski membutubken waktu
yang sangat [sma.

Hal itu, misalrya, terjadi pada kasus kabakaran
lshan gambut yang pertama di Kelampangan
pada tahun 1807, Sstalah terbakar, dalam
kurun lme tahbun telah tumbubh pohon
bardiametar batang setinggl dada antara
515 cm dengan total basal area 3,15 m2 / ha.

*Buku Panduan [Melestartkan Lahan
timtquﬁ]

Diperkirakan, untuk pemulinannye dibutuhkan
waktu 264 tahun, Namun, kebakaran kedua
[Mei 2002] telah menyebabkan ekosistemn
gembut secers permanen  mengalami
pangguan.

IKabakaran di lahan gambut terjadi dan samakin
mudsh berulang karena terjpdinye proses
pengarngarn lahan gambut malalui pembuatan
kanakkanal. Pengeringan menyebabkan bahan
organik yang membentuk tanah gambut
berubah sifat menjadi memyerupai Brang
sehingga amat rentan mengslami kebakaran.

Perubahan sifat ini terkait berkurangnya daya
tampung lahan gambut yang samula bisa
mencapai 0% manjadi henys tinggal 40% .
Sabagai akibatnya, proses dekomposisi bahan-
bahan organik pembentuk Ishen gambut
berlangsung secars sempurna. Oengan kats
lgin, dapat diketakan, keberadean ainah yang
menyebabkan proses pelapukan batan-bahan
argantk pembentuk ansh gambuwt  berslan
lembat.tidak sempurng,

Salsin itu, keberadsan kanal pada gilrennys
membuka skses terhedap  kewasan-
kewasan gambut yang dulunye tak tersantuh.
Terbukanya akeos im mamnyebabkan terjadinya
aktivites pembelaken dan pembekaran yang
samakin |uas.

Pada akhirmya, ekosistam lshan gambut
mengalami gangguan keseimbengan yang
akut,
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Kerusakan Lahan Gambut di Kalteng

Dari 3,010 uta ha kehan gambut di Kaltang,
tak kurang 45% di antarenya telah mengalsmi
penurunan kondisi dan muty lingkuingan yang
sangat parah sebagai akibst barbagai aktnitas
yang saling barkaitan.

Awalnye adaleh pembuatan kanelkansl untuk
mengalirkan kayu hasil tebangan pada tahun
1970-1880an, dan salanjutays:

Eksploitasi hutan rawa  gambut  mealalu
pemberian konsesi HPH maupun yeng berupa
penebangan har illegal loggmg).

Kebekaran yang terjadi pada tahun 1978,
1982/83 dan kemudian pada tahun
18997,/ 1998, Setelah iy, kehakeran menjadi
hal yang rutin tiap tahunnya dan tahun 2006
merupekan kebakeran terbesar berkutnys
setelah 1997

Lahan Gambut yang dimulai pada
tahun 18595,/96. Proyek ini bertujuan untuk
mencetak areal persawahan seluas labih dan

L

-
4
1
|
|
i

1 juta hektar guna mendukung pencapaian
swasembada berss. Terkait ity, telah dibangun
berbagal saluran air sepanjang 4.500 km
yang menyebabkan teradings pengaringan
fahan garmbut yang bekalanjutan. Saluran ini
mencakup pula ke sresl lahan gambut dalam
dan sangat dalam,

Korvarsi lahan rmenjadi pertanian
oleh masysrekat dan yang terutama
pengkamversian men@adi perkebunan sawit
Untuk pengalihfungsian ini, lahandahan
gambut dikeringkan dan sskaligus dibakar
agar kasuburan tanah menngkat.

Laju kerusakan lahan gambut di Kalimantan
Tengeh masih akan terus teradi sunggubpun
berbagal upaya pamulihan dan pancegahanmmya
jugaterus diupayakan. Pembukesan perkebunan
sawit dan deforestasi telah menjadi ancaman
terbesar begl kerusakan lebih lanjut lshan
gambut di Kalimantan Tengsh khsususrya
maupun lshan gambut lainnys yang berada di
Asia Tenpgera,

" Buku Panduan{Malestarikan Lahan Gambut
di Bumi Tambun Bungai)

Yang Harus dilakukan

Untuk memulihkan tanah gambut, cara terbaik den termurah adelgh merestorasinya sesuai
kondisi alamiahnya: selaly tergenang air, Karans iy, penutupan kanakkanal dan saluran-saluran
sekunder lainnya manjad| prioritas yang mendesak.

Salash satu cara yang sudah diprektiken edalah dengan cara penabatan [menyekat kanal).
Penabatan ini skan mengurangi laju aliren air dan mensikkan permukasn gir serts mencegeh
teradinga penurunan permukaan taneh pada ahan gambut, sehingge diharapkan tidek terjadi
kalkeringan pada musim kemsrsu yang dapet menjadi pemicu teradings kebakaran.

Langkah ini dikuti dengan upays yang barsifat multisektoral melputi: [8) penanaman kambah
wmbuhantumbuhan yang sesuat [b) menghindarkan aktivitas pernbukaan ishan malalui cara
pembakaran;[C] penyispen regu pemadaman kebakaran yeng berassl dari unsur masyarakst
yang tinggal di kewasen gambut(d] pembustan sekat bakar wntuk melokasic kebakaran{e)
penyediaan teknologi pendeteksian dini kebakaran; [f] pengembengan pertansan,” perkanan yang
berkelanjutan seksfigus remah lingkungan di aresl lahen gambut dangkal serta [g) pelsrangan
pengalihfungsian kahan gambut menjedi perkebunan sawit.




“LAHAN GAMBUT
DAN PERUBAHAN

Berbada dengen tansh mineral lainnya,
tanah gambut sifatrys sanget anaerobid den
tingkat knmasammya tinggi. Inl memebabkan
proses penguraian bahanbahan organik
yang berjalan normal pada taneh mineral IH
tidak dapst berlangsung dengen baik
pada fahan gambut Panumpuian bahan |
organik tarssbut menjadikan lehan mm‘bul:.

pemyimpan karbon yang bk =
Berdasarkan peneltian, lahan gambut di ¥
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Tatkala lahan gambut mengalami penperingan,
pembakaran dan pambalakan, karbon akan
tarlepas ke atmosfer sabegai karbondioksida
(CO2). Dar tap 1 meterd lahan gambut
diperidraksn memdgmpan B0 ton G Jika
teriepas ke atmosfic akan  menghasikan
2016 ton karbondioksida. Dalem  kesus
kebakaran di Proyek lahan Gambut antara Jul
- Otober 19897 saja, diestimasi emisi karbon
yang tarepes mencapai labih dan puluhan
ribu ton kerbon,

Perubahan Iidim

Palapesan karbon den tanah gembut dengan
sendirinys  menyebabkan  pertembahan
konsentrasi C02 di atmosfar. Panumpukan
ini tak ubahnya tabir yang menghadang radiasi
panas dir bum: ssisinye kelusr ke angkasa, Ini
tak ubahnya seperti rumeh kece: membiarkan
panes radiasi matahan masuk, tapi mencagah
radiasi panasmya kembali terpencar kebuar.
Pcbatnya, suhu rumeh kece lebih tinggl deri
sekitarmya.

Gejala pemanasan bumipun, karenarnya, kerap
disebut sehapgel efek rumah keca,

Sejatinys, tidak hanya CO2 ssja yang berparan
dalam menimbulken efek rumeh kece. Selain
C02, jugs eda 5 sernyews lain yang dissbut
sabpai gas rumah kaca, yaknl: metana [CH4)L
nitropenokeida (M20).  hidroflorokerbon
[HPCe), perflorokarbon [PFCs) dean  aulfur
heksafiorida [SFB].

Meski ksmampuan menangkap panasma
20 kali lebih rendsh dan konsentrasinye
stmosier juge leblh sedikit der metan yang
kinl mencapal 17,82 ppm, misalnya, kontribusi
COZ2 sabagai gas rumah kaca jaub lsbih tingm
karens mass hidupnye di atmosfer jauh lebih
lama dibandingken senyewe-ssnyese rumeh
gas lainnya. Bila metan dan HPCs yeng hanya
bertahan sslamea 12 tahun, CAC 100 tahun
den MNx 120 tshun, mass hidup CO2 di
atmosier depat mencapai 10.000 tshun,
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Laju percepatan penumpuken COZ2 tenadi
semenjak revolusi  industs  bergulic  yang
ditandai dangan maraknys panggunaan bahan
bakel fosi sepert minyak bumi, batubara dan
pas alam sarta alih guna ahan

Pada tahun 1800-an, kadar CO2 di atrmosfar
berkisar 280 ppm [part per million). Pada Juli
2007 talah berfipat menjadi sekitar 383 ppm,
Sebapgei perbandingen, pada tahun 18958,
tingkat konsantrasings masih 315 ppm.

Akibatnya, tirai karbon semakin menebal
sehingga suhu global ratarata nak 08
dergjgt celcius pedas mass awal revolusi
industri, dengan variasi yang barbada untuk
tiap wilayeh. Jika tok ada upaya mereduksinye,
konsentrasi COZ2 akan mancapal 580 ppm
pada tahun 2050, Pada saat itulah perubshan
ki tarjadi,

Sebush model dan IPPC [Intargavernmantaal
Panel on Climate Change] mamunjukkan,
tatkala kadar CO2 mencepai di tingket itw,
suhu udara akan naik antara 1,5 - 4,5 derajat
celcius. Air laut skan neik hingge 80 cm karena
es i kutub mancair dan juga karena pangarubh
permukaan air karena kenakan suhu & laut
U sendini

Masalah Samua Negara

Tak pariu menunggu hingga pada kondisi
it pun, pemanssan bumi sejstifye telah
menunjukkan dampak yang nyeta.

Pemanasan buemi menyebabkan paningkatan
kelembeban udara yeng pada giirannys
mengakibatkan di sebagian tempat musim
penghujan berlangsung lebih lema dan di
sehagian empat fain justru terfad mosim
karing yang lebih panjang. Jika yang pertama
menyebabkan banjir yang berulang, yang
kedus mendorong tenadinge  kebakaran
hutan. Secara keseluruhen perubahan cusca
i mempengaruhi lsju produktivtas partanian.
Singkatnya, ketersedisen pangan secana
global turut mengelami gangguan.

Dan sisi kesehatan, pemanasan bumi tetah
menciptakan kondisi yang lebih sesusi bagi
parkambangan wirus, baktar dan  jamor
pembawa penyakit. Dampak praktsmye,
umpamanya, terkhat beranghkitnya influenza
di tiap musim.

Meski belum sampai massif, peningkatan
suhu burmi juge telah menyebabkan pencairan
salju di kutub. Ini pada gilirannya meanyababkan
naiknya permukaan laut. Sebagsi akibatmya,
sejumiah kota pantai di Asia, Amerika dan Eropa
terancam terendam air lBut Di  indonesia,
ini tak harmye menghilengkan sejumiah pulau
tetapl juga berpotensi menghilangkan lahan
pertanian yang juge banyak berads di kewasan
pEEESIr pantai

Isu Krusial

kBu ini juga mungkin terialu keluar dar
pembahasan  karena  masih bamyaknya
ketidekpastian, Sebalknya lebih dipersingkat
dan hanya menampilkan informasi umum
Saj8

Pemulihan den atau pelestarian lahan gambut
secara global menjadi penting mangingat
kandungan karbon yang disimpannya, Sebab,
jka gmpsnan karbon ity terepas ka atmosfer
make osksn berdampak neget! terhadap
upaya pangurangan amisi karbon yang mlal

gencar dikampanyekan sejak satu desawarsa
terakhir.

Secara global lehen gambut mempmpan
seigtar 528.000 Mt karbon terestrial stau
1535% den totel kerbon taneh secars
glabal. Sekitar 456 Gt di antaranya barada di
Indonasia.

Terksit penyimpanan kerbon  tersebut
terdepat dua isu krusial yang periu diperjelas
duduk perkaranya. Pertama, menyangkut
perhatian yang terlalu seksama terhadap
tahan gambut di wilsyah tropis. Adalah banar
lshan gambut yang berada di wilayah yeng
memiliki empat musim tingkat kerusakanmya
gkan lebih rendsh pka kondisi slamishnys
terganggu. Sejauh inl pun, tngket kerusakan
yang sudah terjadi belum  menunjukkan
pengaruh sacara nyata terhadap pemanasan
burni dan karenanya jugs perubahan ikdim.

Mamun, yang harus diganisbawshi, mangingat
jurmiahnya yang sangat besar maks seatinys
akan tetap memberian ancaman yang semsa
besarnye terhadap perubahan kim jka kondisd
alarmafinye forus mengatarmy gangguarn febif
syt karena berbagei sebab

Jiks kemudian perhatian kini benysk tercursh
pada lahan gambut.di kawasan tropis, initerkait
dampak nyeta yang telah ditunjukkannya serta
besarnya potensi keberlanjutan kerusakan,
baik karena pangeringan, pengalihfungsan,

~

7 Buku Panduan{Melestarikan Lahan Gambut
di Bumi Tambun Bungai]

pambalakan maupun kebakaran. Berbagai
aktivtas tersebut merupakan konsekuens:
dari kebutuhan pengembangan  ekonomi
domestic maupun intermasional.

Terkait itu, Bu kedua adelah menyangkut
baban pengurangan ermisi karbon. Bila ditili
secara histors, percepatan pemanasan global
tarutama sekali deebabkan oleh aktiitas
industri di negars-negere maju yang teteh
malahirkan kasejahterasn bagl masyarakst
meraka.

Kini, barkembang mekenisma global agar
seluruh negare turut berperan  dalam
pangurangan emis  karbon  Salah  satu
twrunannya adalah melslui pelestarian total
lahan gambut maupun pemanfaatan hutan

lainnya.

Bagi sejumish kslangan, mekanisma global
ini dizangpap tak memperhatikan kepentingan
akonomi domestk negara berkembang dan
kebutuhan penghidupan masyarerakat yang
tnggal di kawesan huten dan juge |ahan
gambut,

Jalan Ketiga

Tarksit itu telah ada Protokol Kyoto yang
memungkinkan negarsnegara berkembang
mendapstkan  keuntungan dan  atau
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kompensasi  finansial melalul  mekansma
Clean Davelopment Mechanism, Joint
Implementation staupun Carbon  Trading.
Yang periu digarisbewshi, bahkan di
kalangan maju sekahpun, masih berkembang

ketidaksepakatan mengenai  implementasi
Protakol Kyoto inl
Berdasarkan Protoko|l Kyoto, harga emisi

karbon sBst ini beridsar antara E 10 - 15
per ton karton,

Selain itu, juga ada jalur lein berupa REDD
[reducing emissions from deforeststion
and degredation)] REDD menawarkan
penghutanan kembali dan atau pencegsehan
perusaken hutan [deforestation] sebagai
sebuah cara mangurangi pemanagan global
Melalul REDD, semakin banyak karbon yang
tarkat dan disimpan dalam  hutan-hutan
tropis

Sebagai imbalan ates upaya ini, negara-negara
pemilik hutan tropis dapat “menyewakan®
karbon yang disimpannye kepada negara-
negara maju yang kesulan manualkan
kawajibannya untuk mengurang &y amesi

karbon yang menjath tanggung |awabrya
seturut Protokol Kyoto.

Sungguhpun kedua jaiur tersebut menanjikan
pendapatan tahunan yang amet besar, di
tingkntan domestik, isunya beralih pada
distribus) pendapatan. Untuk ity dipariukan
mekanisme terbuks dan berkesddan antars
pemerintah Kaiteng dan pemerintah nasional
terkait alokasi pembagian dana dar hasi
kompenasasi/keuntungan  kredit  kerbon
tersabut.

Dalam konteks pelestarian lshan  gambut,

pandekatan drastis  berupa pelarangan
total pemanfaatan lahan gembut semakin
ditinggalican Bagaimanapun, dengan

mempertimbangksn keraktertistiowa, lahan
gambut gambut dangkal dan tanah bargambut
masih memungkinken untuk dmanfeatkan
sebagai lahan pertanian

Untuk mengurangi dampak yang mearugikan,
parlu  diperkenalkan metoda  pertanian
berkelanjutan yang meliputi antara l&in
cekmik-Laknik par‘-cengannn pengarmblasan,
pangeringan berlebihan dan pembukaan
fahan tanps bakar sarts pemifihen bibit dan
nutris organik. Termasuk o dalarmnya, adalah
panggunaan metode pembuksan lahan tanpa
bakar,

- NI VR
L AHAN GAMBUT
TIDAK'COCOK 3
f BAGI PERKEBUNAN
SAWIT}

E‘-.' 1 ,"1!_".'

Hasd peneltion  Wetdand Internosionsl [
memnyebutkan, 27 persen areal kebun
kolapa sawit di Inconesia dulurya adalah
Ishan baesh. Dalam 10 dekade, hal ini skan
menghasillkon Ema kali ipat gas rumah kece §
yang dihesikan dar kebekaren hutsn dan
Ishan pada tahun 1887-1998.

Mamun, keterbetasan tanah mineral dan
perkembangen kebutuhan bahan bakar
nabati di tingkst giobal taish menyebabkan
lebih benyek lagi lehan gambut di Indonesia
terancern dikonversi menjadi  perkebunan
SHWIL
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Empat Alasan
Yang terbeik sdalah tidek mengkonversi lahan
gambut rmenjadi perkabunan sawit. Setidakrya
ade empat glasan yang mendukung
parmyELasn ini.

Pertama, pengkorversian  lahan  gambut
menjadi perkebunan sawit membutubkan
proses pengeringan  hingga seldtar satu
metar ssbeb pada peda dasarmya |shan
gambut yang basah kurang cocok untuk kelspa
sawit. Prosas pangeringan inl mengakibatkan
pelepasan karbon sebesar 100 ton per
heltarrmye.

Kedus, panggunaan kelapa sewit sebagai
pengganti bahen bakar fosil ternyeta tidak
mengurangl palepasan emisi karbon, Emisi
yang dikeluarkan dar pemakaian kelapa sewit
masih saje setideknya 10 kali lebih tinggi
dibandingkan dengan sast menggunakan batu
bara stay minyak mingral Semantara, dari
tisp ton produksi CPO ik diperkirekan akan
dilepaskan paling sedikit B00 kg ges COE.

Kptips, secara teknis, pembuksan |shan
gambut untuk perkebunan kelapa sewit
membutuhkan bisys yang lebih tinggl. Biaya
perawetan kebunrya pun relatf labih mahesl

;Pic:mm Sawit all over.

re———— e

i =P

JEMO MASAK

ksrena periu menjage ketersedwan air
sehingoe tidek banjir pada musim hujen dan
tidak karing pada musim kemarad,

Keempat, penjualsn CPD dan turunannys skan
samakin sulit. Konsumen di Eropa dilaporkan
telah sepokat tidek membeli CPO dan
turunanmye yang dihasikan dan perkebunan
sawit pada lahan gambut.

Pengelolaan Terbaik

Realitasnya, saat ini 25% perkebunan sawit
di Indonesia [1,5 juta hekiar) berade di lshan
gambut. Emisi yang dihasilkanma mencapal
150 juta won.

Karena ftu, untuk perkabunan yang telah
tedanjur dibuke di lshan gambut, maks
perusahaan harus dipecu untuk melsksanakan
pangelalsan yang tarbaik, tarmasulc

Produksi minyak kelsps sewit akan diekhin
segara satelsh usia cadangan pohon kelapa
sawit yang eda sast ing

Restorasi harus diamin akan dilsksanakan,
misalmya melalul pembayaran egunan
indapendert

Pengelolsan terbaik diterapkan, dengan
penerspan pengeringan tidak lebih dan B0
om

Panerapan pengeloiaan terbaik tersabut
meniadikan perkabunen kelgpe sewit memnad)
sedidt lablh baik, meskipun der sisl amisi
masih lebih buruk dibandingkan dengan bahan
bakar fosid,

Labih Menguntungkan Kredit Karbon
Sebagien kalangan berpendepat, potensi
ekonomi perkebunan sawit akan jauh lebih
tnggi dibendingksn dengan fahan gambut
yang diindungl  kerbonnnys,  Benarkah
angpapan ini?

Sebuah  pensitan  menunjukkan, ks
diparbandingkan antara 1000 hektar kebun
sawit dengan 1.000 hektar lshan gambut
yang karbonrya dilindungi, potensi pendapatan
dar lahan gambut jauh lebi tinggi

Pandapstan dan nilai karbon meliputi [harga
pasar Agustus 2007] 5999 juta umtuk
ELl ETS Trading Scheme, $8.02 juta urtuk
Secondary Clean Development Mechanism,
dan $5.32 juts wituk lsporen Stete of the
Voluntary Markets. Samentara dan panjualan
sawit diperoleh $6,58 juts pemasukan bersih
selama maesa 25 tahun, Bahken jkes harga
kalapa sewit naik hingga $1.000 per ton
parsagi, pamasukan bersih tetap akan kurang
dari harga ETS sast ini,

Ini belum termesuk paiek karbon yang bisa
dikenakan Pemerinteh Rl Pade 7 persen
nilai pajok untuk karbon, harga sakarang dari
pendspatan pajsk bagi pemerintah Indonesia
barkisar dari 5478.000 hingge &752.000,
sementars  perkebunan  kelapa  sawit
manghasilkan $495.000.

Yang tak kalah panting, dengan kredit karbon
ftu, kelestarian huten dan lehan gambut
tstap terpelbare yang peda  gilirennye
melindungi keanekaragaman hayati yang ada
di dalamnmya.

Jika demikian, maesihksh ada cukup alasan
untuk mengkomarsi lahan gambut menjadi
perkebunan sawit?
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"APA YANG SUDAH
DILAKUKAN CKPP?

e g
Central Kalimantan Peatlands Project
[CKPP] merupskan sebush  konsorsium Co
_:mhﬁﬁ@hmﬂwlhnﬁumﬁ
[BOSF), CARE Indonesia, World

Wide. Fund for Nature MWAWF Indonesia),
Wetands  International dan  Unwversitas
F'ahngha Raya yang bekerja sama dengan
Kalimantan Tengah
mﬂﬂﬂnwp&mulhnmmd
Bumi tambun Bungal, sebutan khas propinsi

dilakukan secara

Upeya pemulihan  ini
menyelurub, Yatu,

Pencegahan dan penanganan kebakaran
lehan gambut.

Ini meliputi antara lain penyedisan Sistem
Deteksi Oini [Early Warning System] berbasis
satelit serta kerjgsama dengan berbagsi pihek
meryangkut pengumpulan dan penganalisaan
data, pelatinan penggunean parangket EWS
yang dikuti 28 orang dar 20 instansi, pelatihan
dan pembentukan tim pemadam kebakaran
berbasis masyarakat serta pembustan 12
sekat bakar utama dan belasan sekat bakar

Iginirye,

Pemulihan ekosistem lahan gambut.

Imi meliputi studi kondisi hidrodogi dan tipologs
lehan gambut, panutupan saluran ke lshan-
lehan pertenian atas inisistf petani sendin,

"Buku Panduan [Melestarikan Lahan Gambut
di Bumni Tambun Bungai]

studi kondisi hidrolog, pembuatan bendungan,
penutupan saluran ke lshandahan pertanian
stas nisistf petani sandin, pananaman
kemnbali lahan gembut, pengalihan metode
tabeng-bakar dengan menyediakan tanaman
yang purya nilai ekonomis tinggl, penataan
Taman Masional Sabangau, termasuk juge
permulihan kawasan Endung bagi orang utan,

Program paningkatan taraf hidup
masyarakat.

Ini meliputi, antara lain, [a] penyelenggeraan
36 pelatihen bagi fasiitator [treining for
trainers] untuk penerapan  Partanian
Berkelamjutan dengen Input Luar Rendah
[LEISA) [b) 28 pelatinan LEESA bagi kalompok
tani yang totalye dikut oleh 1,320 petani
(276 wanita dan 1.044 pria]. Materi palatinsn
dak terbatas pada LEISA, tetepi juga
pertauten produk pertanian dengan pasar
agar unwwk mendepatkan harga jual knmoditas
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yang lebih adi, penguatan kelembeapgasn dan
manajemen konflil. Hingga Desember 2007,
wercatat 3.540 petan (B2B perempuan dan
2,712 pria] yang telah mengadopsi LEISA,
[e] Pemvelenggaraa Har Tam sebamvek dua
kali di di Timpah, Kapuas dan Kalahien, Barito
Selatan, Dus kegiatan ini dihadini oleh 257
petani, 4 dnes pemerintah, 1 perusahan
ungkat kecamatan, 2 pabrik serta tak kurang
1000 warga yang berasal dari desa sakitar;
[d] fasiftasi 157 eksprimentasi pactanian,
termasuk pendistribusian B2 parlengkapan
pandukung  eksprimentasi  tersebut  [g)
pendistrbusian 355 peralstan pertanian
di 25 desa yang masuk dalam program
CKPP; [f] Workshop pertanian berkelanjutan
yang berangsung di Palangkaraye serta; [g)
membanty tBrbangunnya kerasama dalam
pembukaan pasar produk-produk pertanian
bagi 1,084 rumah tangga

e

Peningkatan  pongetahuan  masyarekat
mengenai kesehatan,

Ini meliputi [8) Progrem rehebiitasi dan
pendidikan tentang nutrisi [MERS) bagi 357
balita kurang pm Hasdnya, setelsh tiga
bulan program, 26% balta meaningkat status
gizimya, B% menurun dan B4% fainnya stabil
Selain itu, program sejenis juga ditujukan
kepada ibu hamil [COME] Dar 96 partisipan,
3 di entaranya pria, dilaporkan setslsh tiga
bulan, B2% mengalami paningkatan gizi,
sedangkan sisanya stabik [b) Oemo masak
yang dikuti 574 partisipen, dimana 172
diantaranya adseleh pra; [c] pendistrbusian
3380 buku kesshatan ibu dan anak yang
didstribusikan di 22 desa; [d] revitaksasi
posyandy yang mencakup pelathan bagi 175
kader penggerak posyandu yang mawakili 27
pasyandu dar 22 desa serta pembagian obat-
obatan

Secara Khsusus CKPP turut maelakukan
edvokasi kebijeken untuk sertifikast non-
hijau bagi miryak sawit yang berasal den
perkebunan yang berada di lahan gambut

Santah inisrtd Ciwey

' m ﬂ:r_';' éi-.'rl.,mua o ﬁ
care WWTF  for s lving plavsi”

" Buku Panduan{Mualestarikan Lahon Gambut

Yayasan BOS, CAFE indonesia, Liniveraitas Palangks
Ayn, Wistiands irtarmatonal, WWF [ndonasia.
Marmak w, ckpp or id
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